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Tempurung Kc!apa Melljfldi Briket sebagai Alternaif
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Abstract

Acceleration of diffusion and exploiting of iptek processing of
coconut shell of coconut become Briquette very needed at is
Kota Pariaman. This Matter is caused by can yield briquette
product fulfilling standard. To the fore with making of
briquette follow procedure which is standard hence can be
expected in the place of BBM in Kota Pariaman. Particularly
this time price of BBM high enough, hence with attendance of
briquette will be able to economize expenditure of society
beside can exploit coconut waste, friendly will be
environmental and can innovate.

L Pendahuluan
1.Latar Belakang
Pohon kelapa merupakan komoditas yang paling akrab dengan masyarakat
serta paling luas penyebarannya di Kota Pariaman. Kelapa tumbuh dan berkembang
ditempat-tempat yang tidak dihuni oleh manusia dan sampai sekarang pohon kelapa
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan masyarakat. Peranan kelapa
kepada masyarakat berbeda-beda, seperti untuk memenuhi kebutuhan sosial dan
budaya sampai kepada kepentingan ekonomi, akibatnya membuat usaha ini
berkembang dimasyarakat dengan kondisi yang berbeda-beda (Diperindagkop, 2005).
Komoditi kelapa adalah komoditi yang paling handal dalam menunjang
pendapatan masyarakat Kota Pariaman, tapi sampai saat ini produktifitas lahan relatif
masih rendah. Rendahnya produktifitas kelapa berhubungan dengan pola pertanian
kelapa di Kota Pariaman yang masih bersifat tradisional. Namun demikian pasokan
;;glg; yang berasal dari Kota Pariaman tahun 2003 sebanyak 2110 ton (Bappeda,
. Potensi pengolahan tempurung kelapa menjadi briket cukup besar di Kota
Pariaman, yaitu dengan luas areal kebun kelapa + 2863 Ha, jumlah pohon perhektar +
125 batang, jumlah panen perpohon per tahun + 100 buah sehingga jumlah pohon
P2 yang ada yaitu 2863 x 125 batang = 357.875 pohon. Dari jumlah tersebut
s?h{"gga jumlah panen/tahun (357.875 x 100 biji = 357.787.500 biji), dan selama ini
'?lla’ tambah yang diberikan kepada petani masih kecil. Padahal buah kelapa terdiri dari
iei":b“t (35%) yang dibagi menjadi 2 (dua) bagian yaitu serat 54% dan serbuk 46%,
purung (12%), Daging buah (28%) dan Air buah (25%). Kenapa demikian, karena
terbatas hanya memanfaatkan buah sementara limbahnya tidak mendapat
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perhatian. Padahal potensi hasil samping dari buah kelapa (72%2) mempunys; il ;
cukup bagus kalau dilakukan pengolahan, salah satunya pengolahan tempy, ri
menjadi briket. \

Kegunasn komoditi kelapa disam.ping_untuk konsumsi olch masyaraky, %
dan pohon kelapa banyak muncul industri. Berdasarkan data Industri Propin
Sumatera Barat terdapat 147 unit usaha dengan penyerapan tenaga kefja sekjy,, 503
orang yang bergerak dalam bidang industni dengan bahan baku berasal darj tan
kelapa. Kegiatan industri yang bergerak di bidang pengolahan komodit g,
sebanyak S unit ussha yang menyerap tenaga kerja sekitar 58 orang. Industri terseh,,
terdiri dari : industri kopra, industri minyak goreng. industri sabut kelapa dan ing,, r:
santan kelapa. Pengolahan tempurung kelapa saat ini baru diusahakan oleh mas}.a,akal
secara home industri menjadi arang batok. (Bappeda, 2005).

Pengolahan tempurung kelapa menjadi arang batok sccaralcl.(onomis masih
kurang menguntungkan. Permasalahannya  discbabkan karena nilai P""illalanny,
mursh yaitu sekitar Rp. 1500- 3000%kg, dan proses produksi lama (sedikit) karep,
masih dilakukan socara manual (tradisional), padahal kalau diberikan sentuhan MOvas;
teknologi berupa pengolahan menjadi briket dengan menggunakan peralatan Standar
bisa dijusl dengsn harga Rp. 6000 — 7.500 /kg dengan syarat kandungan g
carbonnya 60%. Hasil pengkajian menunjukkan dengan harga diatas, pengguna,,
briket untuk memasak bisa mencapai 6 jam. Adanya usaha pengolahan menjadi brie
aksn memberi nilai tambah kepada petani, sehingga pendapatannya menjadi meningka
(Majalsh Peagussha com, 2006). )

Apalagi dengan kondisi sekarang adanya krisis energi, yaitu semakin mahalny,
bahan bakar minyak (BBM). Kondisi seperti jelas akan sangat mempengaruh;
perekonomizn masyarakat dipedesaan karena semakin besarmya biaya yang hanys
dikeluarkan Untuk memberikan solusi kepada masyarakat sudah seharusnya dicarikan
solusi berupa bzhan bakar altemnatif yaitu dengan penggunaan bahan briket tempurung
Keuntungan penggunaan briket tempurung kelapa adalsh (1) bahan baku tersedia yang
selama ini masih berupa limbsh dan belum dimanfaatkan oleh masyarakat secara
optimal, (2) ramzh lingkungan/ tidak menimbulkan pencemaran lingkungan, (3) dapat
diperbaharui/sustainable, (4) membantu mengatasi masalsh krisis energi energi
(khsusnya bahan bakar).

. Usaha peningkatan pendapatan petani kelapa di Kota Pariaman, pemerintah
Kota Pariaman sudsh melakukan ussha-usaha penataan bidang iptek pengolahan
kelapa terpadu. Hel ini disebabkan karena Kota Pariaman merupakan Kota Baru.
Program nptek didaerah yang ada selama ini adalah Pemerintah daerah berusaha
melakukan kerjasama dalem rangka pengembangan potensi daerah. Hal ini sudah
dilakukan dalam hal kerjasama pengembangan pengolahan kelapa yaitu dengan
Fakultas Pertanian Universitas Ekasakti pada tahun 2003 dan KUD Cubadak Aie.
Kegiatan yang yang dilakukan berupa asistensi teknis dan pendampingan dibidang
manajemen dan teknologi.

Kebetulan kegiatan ini mendspat dukungan dari Menristek dalam bentuk
kegiatan IdaMantek pada tshun 2004. Keinginan Fakultas Pertanian Universitas
Ekasaknunmkmmgkn;lpengolahankehpata'padusemaﬁntjnggi, maka pada tahun
2005 diberikan kesempatan untuk mendirikan Sentra Inovasi Teknologi dan
Pengolahan Kelapa Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Ekasakti. Pada tahun 2005
tersebut lembaga Sentra Inotek Pengolahan Kelapa Terpadu Fakultas Pertanian
Universitas Ekasakti kembali mendapat kepercayaan berupa insentif Inotek dari

n
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Menristek. Berdasarkan Surat chu(}lsan Dekan Nomor 01/FP/UNES/2005 tentang
pelaksana Sentra Inovasi Teknologt _Pcngolahan Kclapaf Terpadu di Lingkungan
Fakultas Pertanian Universitas Ekasakti tanggal 12 Januari 2005 dan diperkuat oleh
Surat Deputi Bidang Pendayagunaan dafl Pcm::lsyaraka:ar_l Iptek tentang Pemenang/
penerima Insentif Penguatan Sentra inovasi teknologi Nomor : 012/SK/Dep-
PPIIV/2005 tanggal 29 April 2005, bahwa un'tuk w:l:;}yah Sumatera Barat teIa.h'
ditunjuk Fakultas Pertanian Universitas Ekasakti sebagai Sentra Inovasi Teknologi
pengolahan Kelapa Terpadu. . e . ;

Kegiatan yang sudah dilaksanakan berupa. sos:all-sasx inovasi tekno!ogf
pengolahan kelapa terpadu kepada masyarakat, dfmana' inotek tersebut seperti
pembuatan papan partikel dari sabut kelapa, keramik dari sabut kelapa, peralatan
mesin pres panas, pembuatan nata de coco, pembuatan VFO dar-l briket tempurung
yang berasal dari lembaga penelitian Universitas Ekasakgl dan litbang. Selanjutnya
dilakukan uji pasar, mendokumentasikan selanjutnya dlscbarkan luas.kan kepada
masyarakat lewat kegiatan seminar dan pameran. Kegiatan ini bls‘? berjalan d?n-gan
baik berkat adanya dukungan dari KUD Cubadak Aie, Pemko Pariaman dan civitas
akademika di lingkungan Fakultas Pertanian Universitas Ekasakti. Bukti-bukti
kegiatan terlampir pada lampiran 1. .

Koperasi Unit Desa Cubadak Aie sudah melakukan pemanfaatan limbah kelapa
seperti pemanfaatan sabut kelapa menjadi coco dust dan coco fiber. Namun belum
begitu berkembang karena permasalahan kondisi peralatan, modal dan keterbatasan
sumberdaya manusia. Padahal prospek pengembangannya cukup bagus. Sekarang
usaha sabut kelapa sudah berkembang, dan usaha pengolahan kelapa terpadu akan
dikembangkan.

Berkat adanya usaha pengembangan tersebut maka pada tahun 2005 yang lahs,
KUD diatas mendapat bantuan dari Dirjen Perkebunan Dinas Pertanian Republik
Indonesia berupa perlengkapan pengolahan kelapa terpadu. Namun sampai sekarang
belum berjalan dengan baik, karena hambatan masalah modal dan keterbatasan
sumberdaya manusia. Agar terjadi difusi dan percepatan iptek dibidang pengolzhan
kelapa maka sangat diperlukan adanya pendampingan dibidang manajemen dan inovasi
teknologi dari lembaga perguruan tinggi dan peran pemerintah Kota Pariaman.

Agar kegiatan pengolahan kelapa terpadu berjalan maka usaha pengembangan
dilakukan secara bertahap. Untuk tahap berikut yang akan dikembangkan pengolahan
tempurung menjadi briket yaitu salah satu alternatif pengganti BBM di Kota Pariaman.
Selama ini sudah dilakukan pengolahan tempurung oleh anggota Koperasi menjadi
arang batok, namun belum berkembang karena masalah kualitas dan harga kurang bisa
bersaing.Hal desebabkan dalam proses pembuatannya masih secara tradisional (belum
sesuai dengan teknologi yang dianjurkan).

Percepatan difusi dan pemanfaatan iptek pengolahan tempurung kelapa menjadi
Briket sangat diperlukan di Kota Pariaman khususnya di Koperasi Unit Desa Cubadak
Aie Kota Pariaman. Hal ini disebabkan karena bisa menghasilkan produk briket yang
memenuhi standar. Harapan kedepan dengan pembuatan briket mengikuti prosedur
yang standar maka bisa diharapkan sebagai pengganti BBM di Kota Pariaman.
Terlebih sekarang ini harga BBM cukup tinggi, maka dengan kehadiran briket akan
bisa menghemat pengeluaran masyarakat disamping bisa memanfaatkan limbah kelapa,
ramah akan lingkungan dan bisa diperbaharui.

Kegiatan penelitian, pengembangan, dan perekayasaan Iptek telah banyak
menghasilkan data dan informasi ilmiah, namun belum banyak dimanfaatkan oleh
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Dari jumlah penduduk 53,47% bekerja sebagai petani (petani tanamap,
dan peternakan) 3,77 % scbgai nelayan. Usaha petani dapat dikategopy " Perkey
sempit dan umumnya polifalend. an Iahan ul;:a}:

¢. Komoditi Unggulan

Khusus komoditi unggulan lokal yang merupakan sumber Pendapag
merupakan sumber pendapatan utama olch petani, luas tanam ds. an | ;
diketahui pada table 3 sebagai berikut : Produgg; d;ﬂg
Tabel 3. Luas tanam dan produksi komoditi ungulan lokal

Pay
JT 4 i 1 _‘_-__T‘____h-_\
No Kecamatan Produktif | Belum Tidak Jumiap Pr\

(Ha) produktif | produktif (H Odujg
(ha) (ha) %) (lon) I
1. Pariaman Utara 1401 132 163 _—-1_6“9"“-—-—
— 6
2. Pariaman Tengah 357 37 38 _“ﬁx%
3 Pariaman 607 54 74 ""‘-E‘S*-‘%
Selatan 534
Jumish 2365 223 215 [ 2863
Sumber : Dinss Pertanian dan Peternakan Kota Paniaman Tahun 2002 %

Budidaya tanaman kelapa diusahakan petani masih bersifat exstensifiag
pengembangan melalui system intensifikasi sangat memungkinkan, U dan
1. Pemasaran )

dikeringkan dan di jual ke pabrik minyak.
2. Sistem Perdagangan]

Sistem perdagangan kelapa yang pada umumnya saat ini mayoritas dikuasaj olej
pedagang pengumpul yang berada pada desa masing-masing dan biasanya punya
gudang tersendiri. Setelah gudang terisi, tidak berapa lama dibawa pedagang antar
daerah yang akan memasarkan kepada konsumen sesuai dengan fluktuasi harga pasar.
3. Masalah

Budidaya tanaman kelapa dilapangan masih saja menemui kendala untuk
g::i;imembangannya secara intensifikasi. Beberapa masalah yang ditemui sebagai

t:
a. Pengusahaan lahan oleh pengguna suku sangat mempengaruhi  pengembangan
b. Kebudayaan budidaya tanam kelapa yang sangat sederhana
c. Pengertian/ketrampilan teknologi budidaya yang belum
dilaksanakan petani
d. Kelautan dan Perikanan

Produksi perikanan laut Kota Pariaman pada tahun 2004 adalah 4.697,60 ton,
emnurun dibanding produksi tahun 2003 yaitu 6.500,00 ton. Penyebabnya adalsh
karena keterbatasan alat tangkap dan penangkapan masih dilakukan secara tradisional

Kota Pariaman memiliki 223 unit kapal penangkap ikan, 3 unit tempa}t;
pelelangan ika dan terdapat 487 keluarga yang melakukan penangkapan ikan. ’Unm
produksi perkanan darat pada tahun 2004 adalah 171,4 ton, meningkat dibanding'3:
produksi pada tahun 2003 (164,2 ton). Produksi perikanan darat ini didapatka® *
hasil kolam (64 Ha) dan keramba *125 unit). Jumlah rumah tangga produksi Yo"
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menghasilkan perikanan kolam, yaitu 718 KX dan untuk jumlah rumah produksi yang
menghasilksn perikanan keramba yaitu 68 KK.

Produksi perikanan dan perairan umum pada tahun 2004 dihasilkan 530 ton.
Menurun dibandingkan dengan produksi yang dihasilkan pada tahun 2003 (966) ton.
jumizh rumah tangga produksi yang menghasilkan perikanan perairan umum yaitu 66
KK . ®
e. Panwisata

Pariaman yang terletak ditepi pantai sebenamya memiliki daya tarik tersendiri bagi
pariwisata. Namun obyek wisata yang ada saat ini belum tersentuh penataan. Kota
Pariaman memiliki § objek pariwisata alam, 5 (lima) bush hotel ( 1 hotel bintang dan 4
hotel non bintang). Angka wisatawan asing masih rendah. Sedangkan wisatawan
domestik cukup tinggi terutama pada saat lebaran dan bulan Muharram. Pada bulan ini
dilaksanakan proses Tabuik, scbuah prosesi budaya yang sudah merupakan grand
event pariwisata nasional. Adapun obyek pariwisata alam Kota Pariaman dapat dilihat
pada Tabel 4. berikut :

Tabel 4. Obyek pariwisata alam Kota Pariaman

. Jarak dar

No Nama Obyek Wisata Lokasi Jenis Wisata Pisst Kota
1 2 3 4 5
1. Pantai Gandoriah Pariaman Tengah | Wisata pantai/Bahari O km
2. Pantai Kata Pariaman Tengah | Wisata pantai/Baharl 1km
3. Pulau pandan Pariaman Tengah | Wisata pulau /bahari 3 km
4. Pulau Angso Pariaman Tengah | Wisata pulau /bahari 2,5 km
5. Pantai Belibis Pariaman Utara Wisata pantaibahar 6 km
6. Talao Manggung Pariaman Utara Wisata pantal 4 km
7. Talao Pauh Pariaman Utara Wisata pantal 1 km
8. Pasir sunur Pariaman Utara Wisata pantaibahari 4 km
9. Guci Badano Pariaman Tengah | Wisata budaya 4 km
10. | Kuburan panjang Pulau Angso Wisata budayalreligi 2,5 km
11. Pesta Pantal Pariaman
12. | Pesta Budaya Tabuik Pariaman Wisata budaya

f. Pertanian dan Kehutanan

f.1. Padi dan Palawija

Produktivitas tanaman padi pada tahun 2003 mengalami kenaikan dibanding tahun
sebelumnya. Indikator ini terlihat, dimana dengan luas tanam dan luas panen yang lebih
kecil ternyata menghasilkan produksi dan rata-rata produksi yang lebih besar
dibanding tahun —tahun sebelumnya. Hasil produksi padi pada tahun 2003 mencapai
20.768,78 ton dengan rata-rata produksi 5,38 ton per hektar, sedangkan pada tahun
2002 mencapai 26.588,98 ton dengan rata-rata produksi hanya 5,25 ton per hektar,
Untuk komoditi palawija, tercatat hanya jagung dan kacang tanah yang mengalami
kenaikan produksi selama periode 2003, sedangkan komoditi palawija lainnya seperti
ubi kayu dan kedelai mengalami penurunan produksi dibanding tahun sebelumnya
yakni kacang panjang, terung dan cabe. Untuk komoditi buah—but.ahan pada periode
yang sama mengalami peningkatan produksi, seperti -al_pukat, durian, pisang, jambu
biji, jeruk, pepaya, nangka dan sawo, sedangkan melinjo, mangga, rambutan, duku,
manggis dan nenas mengalami penurunan produksi bila dibanding tahun sebelumnya.

£2. Perkebunan rakyat . ®
Selama pc:il:;:mm hampir seluruh komoditi perkebunan (kecuali kopi) di Kota
Pariaman tercatat mengalami peningkatan produksi, yakni kelapa, kulit manis,
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ko dan sapu. Produksi kelapa selyyg,

i i ka Ly " - | |"
cengkeh, pala, pinang, 2:::?:51‘“[ dari 2.081 ton pada tahun 2002 menjpg; 2.1;,‘:”!“"
andalan pada tahun int m t"'
pada tahun 2003
£3. Petemakan Perkebunan, hampir sclunllh jc”.i‘q populasi ey
Berbeda dengan sub sektor ngalami penurunan dibanding 1atyy, aehu? I’“"i

i Kota Pariaman mc o :
tahun 2003 di Kota ¥ dan itik. Populasi sapi dan ketban gy, n

: Y Sinyy. ;
kecuali ayam ras pedag! "gw‘ ckor pada tahun 2002 menjadi hanya 2102?” I"laqi,,

. £, ) ;
n;cngﬂgm:;“{;‘oa; gi;im juga dengan ternak kuda, kambing, dan aygy,, l’"ln:“ St
ckor pa ,

f.4. Kehutanan s lifungsikan untuk
: liki hutan yang ditung PRy
Kota Pariaman hanya memit bar di tiga kecamatan. Selamg llc;-i:T:;: ey

: akni 7.006 Ha yang tersc

]:i d akyail aks;,:;ﬁ:fnaspro}'ck penghijauan, scdn:lg:{nr1 lmdnI IilIIIII’: ;;bclumnyn (}‘002j
: . ibit tanaman kehutanan sebanyak 200,¢¢ . ‘002

dilaksanakan proyek pengadaan bibit alany,

. Perindustrian dan Perdagangan )
¢ clrl'::u:hi kecil dan kerajinan rumah tangga merupakan salah saty g, sekto

diharapkan dapat menunjang perekonomian Kota Pariaman, terutama illdusu; y:::g
banyak menyerap tenaga kerja sepei mdu_stn [I)crnbot,llndusl‘n makanay, imhm,Ef
tekstil dan pakaian jadi untuk jenis industri kecil serta .mdusm sulaman j, dah l-j:
bordir tercatat mengalami peningkatan yang cukup signifikan pada tahun 7, bi
dibanding dengan tahun sebelumnya. Jumlah unit usaha.dan tenaga yang tersera oad
industri kerajinan sulaman indah meningkat dari 190 unit dan 1183 orang tenagy kcr‘:
pada tahun 2002 naik menjadi 215 unit usaha dan 1470 orang tenaga kerja pady tah ij
2003. Sedangkan pada periode yang sama industri kerajinan bordir meningkat gy )
unit usaha dan 742 oarang tenaga kerja menjadi 204 unit usaha dan 886 orang teny
tenaga kerja. Sebenamya industri kecil dan kerajinan rumah tangga merupakan idojy
bagi Kota Pariaman, namun usaha untuk peningkatan income penduduk di sekyy ind
perlu didukung. Kota pariaman sendiri belum memiliki pusat pemasaran produk |okg)

Dalam hal perdagangan, komoditi ekspor andalan Kota Pariaman pada tahyp
2003 umumnya stabil, sedangkan harga kebutuhan pokok pada periode yang sama
berfluktuasi. Komoditi kebutuhan pokok yang mengalami kenaikan harga adalah
beras, gula pasir, minyak makan, ikan asin dan tepung terigu, sedangkan komod
garam hancur dan tapioka pada periode yang sama stabil,

2. Profil Sentra Industri Koperasi Unit Desa Cubadak Aie
A. Sejarah ringkas
Animo Nagari Cubadak Aie terhadap koperasi cukup tinggi. Hal ini terbukti pada
tahun 1971 telah berdiri sebuah koperasi yang kegiatannya dibidang simpan pinjam,
pengadaaan kebutuhan pokok seperti penjualan dasar kain dan gula pasir dan
sebagainya. Koperasi ini bemama Koperasi Desa Kenagarian Tjubadak Aie (KTDA).
Kemudian dengan adanya Instruksi Presiden No, 4 tahun 1973, lampiran Instruksi
Presiden tahun 1973 dan Surat Keputusan Menteri Pertanian No. 024.5K-
I1I/BPB/1973. Ketiganya merupakan dasar hukum merubah Koperasi Desa yang ada
menjadi Koperasi Unit Desa (KUD) yang berdasarkan Undang-Undang Koperasi No.
12 tahun 1967. Dasar pertimbangan untuk membentuk Koperasi Unit Desa (KUD) itu
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b. Kepengurusan Periode Tahun 1

999 - 2003

Ketua H. As!n Mali-n
Wakil Ketua : Masw S.aWI
Sekretaris I : Syﬂhb}ldlln
Sekretaris 11 : Hesmuati .
Bendahara : Kamsyaryulis
Anggota Pengurus * Isdawati,SE

Dra. Aizatul Azli
Badan Pengawas Periode Tahun 1999 - 2003

Ketua : Sabar Ali
Anggota : M. Ali
Baharuddin

C. Perkembangan Keanggotaan

Memperhatikan perkembangan anggota dalam wilayah kerja KUDp

Aie dalam dua tahun terakhir ini yaitu 1998 - 1999, perkemban

G
Ba nfp ¢ n ubad‘ak

anggota cukup banyak. Hal ini disebabkan dengan bertambah amb
b nya kel ahy
berada disekitar KUD. Pada tahun 1999 diadakan seleksi anggota, ucnmzpok 2ni Yan;
anggota yang aktif (pcny_h) dan anggota yang pasif (calon anggota) pmehhal Man,
anggota tersebut dapat dilihat pada table dibawah inj - ' chmbangan
——Label I. Perkembangan Anggota Periode Januari 1997 s.d Jyri
Bulan Tohp — L2000
: 1997 1998 | 1999 | 2000
|_Februari - 1 e
Mei 5 ’: 6 O
Juni 4 - ]
i T2
| Agustus | 3 > ;___-——-—1—-__1_____5____*
Septeai 3 S N N
Oktober - - e
November - ! 2 _____:_____%
Desember 218 | . | —5——%
= 3 T 1
Catatag - ; —_ 3 | 10 3'0 ___?—“_I__
: jumlah s ——— 17
den, . - @nggota setelah diseleksi 5 d Desampor S —— 18
&AM penincian sebagai berijyy - 2001 berjumlah 670 orang
- Anggota Penuh akgif 73 o
- Anggota Penuh pasif 11408
- Calon anggota 359 orang
D. Bidang Usaha orang
Unit usaha KUp Cubadak Aje meliput; :
- Penyaluran sarana pupyy '
- Kredit Usaha Tap; (KUT)
- Waserda / toko
- Kios pon
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- Simpan pinjam

- Pengadaan pangan

- Tata Niaga Cengkeh (TNC)

- Penjualan rekening listrik

- Salai kelapa

- Pengolahan sabut kelapa

- Pengadaan buku pinjaman anggota
- RMU (Rice Milling Unit)

Pengembangan usaha dari KUD Cubadak Aie terus dilakukan, Hal-hal yang telah

dilakukan seperti pengajuan proposal untuk pengolahan sabut kelapa yang ditujukan
kepac-la pemda, yang selama inj kapasitas produksi sabut kelapa terbatas, sementara
permintaan sabut kelapa untuk pemasaran luar negeri sangat tinggj

IIL Kelayakan Teknis
» Kﬁ_mtaia.n Penf:l'apan Teknologi dengan Kebutuhan

Tujuan mendirikan sentra inovasi teknologi pengolahan kelapa terpadu Fakultas
Petanian di Universitas Ekasakti adalah untuk meningkatkan kemampuan unit
Pengelola Sentra Inotek sebagai perantara antara perguruan tinggi, dengan dunia
uszha /industri /pengguna, dalam mempromosikan dan memasarkan hasil-hasil Inovasi
dan teknologi yang bemilai komersial di bidang pengolahan kelapa secara
berkelanjutan.

Sasaran yang ingin dicapai dalam kegiatan ini adalah :

a. Tet:(.tji.nya hasil-hasil Inovasi dan teknologi yang laik pasar.

b. Terjalinnya kemitraan/kerja sama dengan pengguna hasil-hasil litbang

c. Terserapnya hasil-hasil Inovasi dan teknologi oleh pengguna/industri untuk

diproduksi secara massal,

Target yang ingin dicapai dalam pendirian sentra inovasi dan teknologi
pengoalzhan kelapa terpadu Fakultas Pertanian Universitas Ekasakti  diharapkan
mzmpu menjadi suatu lembaga yang mandiri dalam mengelola pemasaran hasil-hasil
Inovasi dan teknologi yang bernilai komersial, di bidang pengolahan kelapa terpadu
sehingga terjalin kerjasama dan komunikasi yang selaras dan harmonis antara lembaga
/perguruan tinggi dengan dunia usaha/industri/pengguna dalam memperbaiki,
menyempurnakan atau memproduksi dalam jumlah besar.

Output atau keluaran yang ingin dicapai dalam pendirian sentra inovasi dan
teknologi adalah a) agar produk unggulan yang telah terdokumentasikan bisa teruji di
pasar/laik komersial. b)Terjadinya kerja sama antara lembaga litbang/perguruan tinggi
dengan target/sasaran pengguna. c)Ada Investor/industri yang mau memproduksi
hasil-hasil litbang Inovasi dan teknologi secara massal.

Lingkup Kegiatan yang akan dilakukan adalah pemasaran inovasi dan teknologi
di bidang pengolahan kelapa terpadu. Hal ini disebabkan karena Propinsi Sumatera
Barat khususnya daerah Kota Pariaman merupakan penghasil kelapa yang cukup
besar dan merupakan produk unggulan daerah. Selama ini penanganan baru dﬂalmkan
seadanya, sehingga nilai tambah yang diberikan tidak begitu besar. Adanya sosialisasi
penggunaan penggunaan inovasi dan teknologi tepat guna akan sangat membantu
dalam meningkatkan nilai tambah dari kelapa itu sendiri. Sasaran atau target pengguna
yang dituju adalah para pengrajin-pengrajin atau pengusaha-pengusaha yang terlibat
pengoalahan produk kelapa. Promosi pemasaran ini tidak terbatas untuk industri-
industri kecil yang ada di daerah pariaman, juga bisa mencakup untuk daerah agam,
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. runjung.  Alasan penentuan ini karena da .
eupikan doca m:rlalu?t:msgl:?ﬂnsmd"k kelapa, dan kebanyakan pary pe;i:uh i
kecilpyang menggunakan  teknologi _pcnso!a{lnnbekclﬂpa masih secarg lmdisi[f:';?
akibatnya nilai tambah yang diberikan tidak begmlk Isar;! . ‘
dengan kebutuhan di Kota Pariaman dan Koperasi Uni ) lu dak Aie Dadj
khsusnya, karena selama ini masyarakl.at pen.g-olahan lejrlpunmij ¢ ;:Ha metjag; N
batok dengan menggunakan teknologi tradisional sehingga ni Juz yang diPErmeﬁ
masih rendah. Padahal kalau dilakukan pengolahan dengan mcn].adi Briket dan i
cair maka nilai tambah yang dihasilkan bisa bertambah, dibandingkan dengap Yangp
sudah ada.

» dan Pentahapan Pelaksanaan Kegiatan .
P‘mﬂm dan pmta!l)upan pelaksanaan kegiatan yang akan dilaiyi, Ay
dimulai (1) tahap persiapan yaitu melakukan koordinasi dan sosialisas; kePada Pemj,
Pariaman dan infansi yang terkait, pengurus KUD, masyarakat yang menja; gy
Koperasi Cubadak Aie termasuk mengurus surat menwr'attberupa Em dan lajp.fyj, Q)
Penyiapan peralatan pembuatan briket termasuk asap cair termasu Pengujian g,
m?l?.‘:.{:kan demo dan praktek kepada masyarakat anggota Koperasi CUbadakLgl
tentang proses pembuatan briket dari tempurung kelapa ternasuk pembuatan asap cir
Disini akan diperkenalkan mulai syarat-syarat bahan baku tempurung kelapa Yang'
bagus dibuat briket, memperkenalkan proses pcmbaka:an yang benar dengan memyt
besi flat dilapisi bahan batu tahan api, proses pembikinan asap cair, Peﬂghancu;m
perekatan dan pencetakan briket dengan alat pencetak Untuk memantapkan Kegiatay
ini dan agar informasi ini bisa tersebar luas maka akan diperkenalkap Kepada
masyarakat luas lewat pameran, atau kegiatan seminar tentang pengolaha kela

terpadu khususnya pengolahan tempurung kelapa menjadi menjadi briket gay asE;
cair- Z

IV. Pemanfaatan Hasi]
> Strategi Pemanfaatan Hasil Kegiatan
Strategi pemanfaatan hasil kegiatan pengembangan sentra indusu'ifkelompok
usahadaﬁKoperasiGJbadzkAicmmggunakanamlisisSW i
kekuatan : Potens; kelapa cukup
iatan petani kelapa, ketersed; :
pengetahuan petani tentang inovasi pengolahan kelapa khsusnya pengolahan
tempurung kelapa menjadi briket, keterbatasan modal ; Opportunity (peluang);
kebutuhan energi  alternatif meningkat, kegunaan bersifat multiguna, bisa
meningkatkan pdanike{apadanAnmmn:pasaingandenganmrgi
alternatif yang lain seperti batubara, standarisasi kualitas,
Maka dalam pemanfaatan hasi] kegiatan, strategi
pendek yaitu melakukan sosialisas;

R
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S
: / i dinasi antara kelompok
.. pihak BUMN termasuk meningkatkan koor po
pihak pﬂba“:;:’;kl::lmmmkan konsep pengembangan kelompok usaha.
dalam

lajutnys  untuk  memperoleh kepastian hukum, akan diberikan
thltaﬁt' sebagajmm cara. membentuk  koperasi atau membuat usghy
p—

i kekuatan hukum. Hal ini penting dilakukan agar kelompok usaha
mctﬂP“m:; kekuatan hukum dalam melakukan transaks; disamping untuk meyakinkan
nrmpu“lumk mencapai hal ini perlu dilakukan koordinas; SeCara terus meneryg
E\*ﬁn instansi terkait sehingga kemantapan dalam organisasi bisa tercapaj, Kegjatan
mta sn organisasi dan administrasi bersama dilakukan dengan kegiatan peningkatan
P s produk. Karens ualitas akan berkaitan erat dengan harga, Uppy memacy
kegistan pemasaran sudah dilakukan promosi dj tingkat local seperti mengikyti
pameran-pameran.

Pengembangsn jangka menengsh akan dilakuy

) kan standarisa
meyskinkan konsumen. Standarisasi ren

asi kualitas untuk

tra penghasil kelapa
esisir Selatan. Untuk
€mpat masing-masing kepada t; a pengrajin atau
Y208 bergerak di bidang pengolahan produl% temppumng krélaga inenjadi
.~ anaan uji pasar untuk melihat uji teknis dan ekonomis dari peralatan
keing: scEmp minggu, dan intensitas kegiatan uji pasar disesuaikan dengan
5 oman dari masyarakat ity sendiri.
* Kelayakan Bisnis dari Prody)
- Produk hasil inovasi adalah arang aktif dan dalam bentuk briket. Saat
"Nl petani sudah memproduksi dalam bentuk arang batok, dan proses pembuatannya
Masih tradisional. Untuk peralatan pencetakan arang menjadi briket sedang d‘]ma;
Pengkajian secara terus menerus seperti pembuatan arang batok menjadi menjadi
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ophing, proses porshatn feping w"“""lmp;|:’|]"”j,[,':::,,l"lh :I] ”rlnr; ;Il!l! ,ﬁ,mt_“lk .
avamg teimpunig Utk bl t_lllt*illltn ( _-|NI“IM””Il " RULTTI ann!q
progfian. Maka dai aspel blsnle MHI““"IHDt ”-irh lwrlfiu.::lrt“"“f{ i)"':]"'l"l "'”]Iq_u‘
sl engntnghan Iasanya rendonta d I;”;'l'ir ™ l1 | 70 porge, "y
Borat 100 Ky fempuvamg dengan g =y 5000 bisw diperolely ¢

it 90 000 s et ot
Brga (Rp, AS00 % 20 kg ) = Iy ¥ g
' ‘llntnh heterangan lobil lanjut bahwa tempurimg kelnpa bisg ‘”V'llm],
itk produk diwwah ind i

! r\i,::::;‘n::lit' ndalaly avang yimg diolal Tebil; Imlliul prla gl tingpj i
porteporinyn tetbuka dan dapst digunskan sebapa Irlulmn ndsorher, Prose y:fif,q
gnnakan selginn besar menginakan can Iumml A mana bahay haky, 'Iifcmg My
dadam Taratan, CaCly, M€l ZnCly selanjutnya (|1Imlllnn|<m| dengan jalan g f
pada sl S00°C Hasitoys menonjukkan bahwa kunlitas arang akiif dalar, Wi
besatnya daya setap terhadap yodiom memenuhi standar .Ml kitena dayq seray
lobily dany 20 %6 Sesuat dengan perkembangan lc:kpplnw dan Persyaraiay M;n’:!Y
yang makm ketat serta s lingkungan, teknolog in HIIfL’lII tidak m"“"[v;kink ir
untub dikembangkan lebih lanjut tertamn untulf ptznmknmn bahan Pengaky; ryn(ﬁln
yany dupat mengeluarkan gas klor pada sal nkllwm_' “nCl,
Mensikapi kasus tersebut di - tas, !clnh dilakukan ["«‘Tbaiknn
pembuatan arang aktf dengan cara oksidasi gas pada fauh_u tnggi dan kﬂmhin&-
antara carn Kimia denpan menpgunakan 1,0, sebagai bahan pengakiir da“
oksidas gas Hasil penclitian Pari ( 1996) menyimpulkan hahwa arang akig dar?
serbuk pergajinn sengon yang dibuat secara kimia dapat digunakan untuk Menarik
logam Zn, Ve, Mn, Cl, PO¢ dan SO, yang terdapat dalam iy Sumuyr
tetkontaminas dan juga dapat digunakan untuk menjernihkan gir “mbﬂh.indumi
pulp kettas (Pari, 1996) Arang aktif yang, riiakli?mi dengan bahan pengakiif
NHHCO, menghasilkan arang aktif yang memenuhi Standar Jepang dengan da
serap yodiam lebih dari 1050 mg/g dan rendemen arang aktifiya sebegar 385,
(Pari, 1990), Harga jual arang aktif bervariasi antara Rp 6500 - Rp 15'000’1‘8

tegantung pada kualitas yang diinginkan, Untuk arang aktif buatan Jerman lmrganr,]
mencapi Rp 65,000/0,5 kg,

teknol,;

2.Briket nrang,

Briket arang adalah arang yang diolah lebih

(penampilan dan kemasan yang, lebih menarik) vy
keperluan  energj sehari-hani, - Pembuatan briket

pengolahan kayw/tempurung  dilakukan dengan  cara  penambahan perckat
tapioka/tanah Jint, dj mann buhan bakn dinrangkan terlebih dahuly kemudian
ditumbuk, dicapur perekat, dicetak (kempa dingin) dengan sistem hidroulik manual
selunjutnya dikeringkan, |Hagil penelitian Hartoyo, Ando dan Roliadi (1978)
menyimpulkan bahwa kualitay briket arang yang dihasilkan setaraf dengan briket
arung buatan Inggris dan memenuhi persyaratan: yang berlaku di Jepang karena
menghasilkan kadar abu dan zat mudak menguap yang rendah serta tingginya kadar
karbon teriknt dan nilai kalor, Selain iuhasil penelitinn Sudrajat (1983) yang
membuat briket arang dari B jenis kayu dengan perekat campuran pati dan molase
menyimpulkan bahwa makin tinggi berat jenis kayu, karepatan briket arangny

lanjut menjadi bentuk briket
ang dapat digunakan untuk
arang  dari limbah industr

B
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ki floggel pola ﬁ;s-;nltnlunr yang dibmsitkan anarg (1,49
alor wtarn 7390 <7436 kally

Proabnatan ket wang yang dilabikan se
gk an adalah sudah Jaogsing dalam beqtl
engigllingnn dan pengiayaban bahan haky yany
Sibilanghan Proses selanjitiyn adalah pensinbalian
songepresan  seperth pembustan biiket arang sebe

stk Dbt wistens manual hidioalik
hiava Ry 13 OO0 00,

LOY wom® dan nilai

karang adalah bahan baky yang
aving serbnik sehingga proses
dilkukan sebelumnys dapat
pecekat tapioka/tanah list dan
lumnya. Untuk membuat alat
dengan jumlah fubang 24 buah dipertukan

Pada tabin 1990 berdid pabiik briket arang tanpa perekat di Jawa Barat
dan Jawa Tiowir yang menggunaban serbuk perpajisn kayu sebagai bahan baku
tamaiya Proses pembustan biket arangnya berbeds dengan cara yang disebutkan
di atas Mahan baku serbuk gesgajian kaya dikeringkan selanjutnyn dibuat briket
payu dengan sistem ulie berputar dan berjalan  sambil dipanaskan kemudian
disranghan dalam kil bata Kualitas briket arang yang dihasilkan mempunyai nilai
kalor kurang dart 7000 kal/g yaitu sebesar 6341 kal/g dan kadar karbon terikatnya
yebesat 435 % Namun demikian studi yang dilaksanakan di Jawa Barat
mernrgubhan bahwa pabrik briket arang dengan kapasitas sebanyak 260 kg briket
sranghant dapat menguntungkan Di pasar swalayan sekarang dapat dibeli briket
wrang dant kayu dengan dengan harga jual Rp 12 000/2,5 kg

Apabila briket arang dari serbuk gergajian ini dapat digunakan sebagai
sumber energl slternatif buk sebagai pengganti minyak tanah maupun kayu bakar
maka shan dapst terselamatian CO; sebanyak 3.5 juta ton untuk Indonesia,
sedanghan untuk dunia karens Lebutuhan kayu bakar dan arang untuk tahun 2000
diperiarmkan sehanyak 1,70 x 10" m' (Moreira (1997) maka jumlah CO, yang dapat
dicegsh pelepasannya sebanyak 6,07 x 10” ton COAN.

V. Kerjasamn
» Kredibilitas dan Kompetensi Lombaga Pelaksana

Serane dan prassrana yang dinubiki oleh sentra inotek adalah bengkel workshop
yang biss dipergunskan untuk pembuatan alat. Jumlah sumber daya yang dimiliki oleh

Sentra Inotek Fakultes Pertanian Universitas Ekasakti berjumlah 6 orang yang dibagi

dari berbagai disiplin ilmu seperti Teknologi Hasil Pertanian, Sosial Ekonomi,

Teknologl Industni  Pertanien, Hmu komputer, Teknik mesin, Hukum dan

pengembangan wilsyzh

» Pols kesinambungan
Rencans kegiatan yang harus  dilaksanakan ke depan dalam rangka

keberlangsungan program sentra inotek program adalah :

@ Menyusun rencana kegiatan dan program kerja disertai dengan perencanaan
pengunsan anggaran yang selanjutnya diajukan kepada pemerintah Daerah
(gubernur) dan  Bappeda Propinsi agar dibahas bersama pemerintah daerah
kabupatewkota untuk dapat ditindaklanjuti dan dianggarkan dengan anggaran
APBD

b, Melakukan kegiatan dokumentasi dan publikasi lewat pembuatan VCD,pembuatan
brosur, dan leaflet, publikasi lewat media massa dan TVRI dari produk diatas
ScCara terus menerus
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¢. Kegistan sosiaiasi kelpar lewat kegiatan seminar dan pameraq iy
tembentuk forum bidsng pengolshan kelspa terpadu propinsi Sumager, -Ping
termasuk pembuatan buku di bidang pengolahan kelapa terpadu. ary

d. Untuk pengembangan kedepan sentra Inotek Pengolahan Kdapa Tﬂpadu
selahy melskukan kerjasama dengan pemerintah daerah Pmmﬁ?(ak’upatm
pihak perhanksn, BUMN, swasta, pibak perguruan tin tbang
masyarakat untuk mengembangkan komoditi olahan kelapa

> Keterfibatan SDM A
Sumberda i terlibat terdiri dan berbagar disiplin ilmu ¢ .
- hasil kegiatan. o darj

dinzs teckait. Hal ini penting untuk sempurnanya g

ot
dan

VL Kesimpulan :

1. Areng aktif adalsh arang yang telah mengalami perubahan sifat-sifyy ﬁ-‘-ikadan
kimianya karena dilakukan perlakuan aktifasi dengan aktifator bahanbahap, kimj
stzupun dengan pemanasan pada temperatur tinggi, Sehmsgadayasaapdamua:
permukaan partikel serta kemampuan arang tersebut akan menjadi lebih tinggi.

2. Arang akiif merupakan senyawa amorp, yang dapat dihaﬁnmnd&ﬁbaharyba}m
yeng meagandung karbon atau dari arang yang diperlakukan dengan cara kpyg,
untuk mendapatkan permukzan lebih luas. ;

3. Arang aktif dibagi atas dua tipe yaitu arang aktif sebagai pemucat dan arang at+:
sebagzi peayerap uap. : o

4. Bahan baku arang aktif berasal dari hewan, tumbuh-tumbuhan, limbah ataupyn
minerz! yang mengandung karbon antara lain: tulang, kayu lunak, sekam, tongko]
Jegung, tempurung kelapa, sabut kelapa, ampas ili tebu, ampas

S punbzngkgn,sangugaﬁ,kxyukmdanbambm d

- Proses aktifasi zdalah hal yang sangat perlu diperhatikan dalam pembuatan arang

ahifsdaindaﬁ-padatahanbahlyangdiglmakanymgbemljuanuntuk

fisika. Arang aktif sebagai pemucat da i
_ : pat dibuat dengan aktifasi kimi
aktif sebagai penyerap uap dapat dibuat dengan aktifasi kimia, i da anog

8 Pr i i
qsapﬂnbumnmngahxfdapat!abag:dua yaitu proses kimia dan proses
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